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Abstract  

Every child has the right and obligation to receive education. Teachers and students are two important elements in realizing 

quality education. Education is important to improve human quality in accordance with the changes and developments of the 

times. Education is a window to the world that opens people's thoughts and thought patterns in a more advanced direction and 

will later compete in the world of work. Quality education is very important to support human development which is based 

on good learning methods and depends on the learning process at school, so that every student is able to achieve learning 

goals. One of the important things to achieve this learning is motivation. Learning motivation is an urge that arises from 

within the student to learn in order to achieve the goals that have been set. Besides that, the teacher's efforts in learning are an 

important factor in learning success, especially regarding interpersonal communication that teachers have between students. 

Therefore, this is very important for further research. This research aims to determine the relationship between teacher and 

student interpersonal communication on student learning motivation. The independent variable in this research is 

interpersonal communication and the dependent variable is learning motivation. The subjects in this research were students of 

SMA PGRI 4 Padang City. Validity and reliability testing in this research used the Cronbach's Alpha technique. The 

hypothesis of this research is that there is a relationship between teacher and student interpersonal communication and 

student learning motivation. 
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Abstrak 

Setiap anak mempunyai hak dan kewajiban untuk mendapatkan pendidikan. Guru dan murid merupakan dua unsur penting 

dalam terwujudunya pendidikan yang berkualitas. Pendidikan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kualitas 

manusia yang sesuai dengan perubahan dan perkembangan zaman. Pendidikan merupakan jendela dunia yang membuka 

pemikiran dan pola piker manusia ke arah yang lebih maju dan nantinya bersaing di dunia kerja. Pendidikan yang berkualitas 

sangat penting untuk mendukung perkembangan manusia yang didasari dengan cara pembelajaran yang baik dan bergantung 

kepada proses pembelajaran di sekolah, sehingga setiap siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu hal penting 

untuk mencapai pembelajaran tersebut adalah dengan adanya motivasi. Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul 

dari dalam diri siswa tersebut untuk belajar guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Disamping itu upaya guru dalam 

pembelajaran menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar, terutama terkait komunikasi interpersonal yang dimiliki 

guru antar siswa. Oleh karena itu hal ini menjadi sangat penting untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan komunikasi interpersonal guru dan siswa terhadap motivasi belajar siswa. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah komunikasi interpersonal dan variabel terikat adalah motivasi belajar. Subjek dalam penelitian ini 

merupakan siswa SMA PGRI 4 Kota Padang. Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan komunikasi interpersonal guru dan siswa dengan motivasi 

belajar pada siswa. 

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, motivasi belajar, siswa, guru, kota Padang  
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1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia untuk 

meningkatkan dan menggali potensi yang ada dalam 

diri manusia. Di Indonesia pendidikan sangat 

diutamakan, karena pendidikan memiliki peranan yang 

sangat penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa 

yang bermartabat. Begitu pentingnya pendidikan, 

sehingga tujuan pendidikan telah diatur dengan jelas 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 

yakni Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 : Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartarbat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab [1]. 

Pendidikan yang berkualitas sangat penting untuk 

mendukung perkembangan manusia yang didasari 

dengan cara pembelajaran yang baik dan bergantung 
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kepada proses pembelajaran di sekolah, sehingga setiap 

siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. Dan 

untuk mencapai pembelajaran yang maksimal tersebut 

dibutuhkan kemauan, semangat, dan motivasi dari 

siswa itu sendiri. Motivasi merupakan salah satu hal 

penting bagi siswa dalam proses belajar. Adanya 

motivasi yang dimiliki memberikan semangat, arah, 

dan kegigihan perilaku. Dengan adanya motivasi siswa 

dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat 

mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam 

melakukan kegiatan belajar [2]. 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dari 

dalam diri siswa tersebut untuk belajar guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Hakekat motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita, sedangkan 

faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar 

yang menarik. Motivasi belajar memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran, dengan 

motivasi yang tinggi dapat membantu siswa untuk 

meraih prestasi yang gemilang dalam belajar. 

Sedangkan motivasi belajar yang rendah dapat 

menghambat siswa dalam meraih hasil belajar yang 

memuaskan [3].  

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

yang terletak di dalam diri peserta didik yang 

memunculkan niat untuk melakukan kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai [4]. Belajar adalah suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan 

perubahan-perubahan, pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan nilai sikap, serta perubahan itu 

bersifat secara relatif konstan dan tetap atau dengan 

kata lain motivasi belajar adalah keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 

mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk belajar 

[5]. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar, salah satunya adalah upaya guru 

dalam pembelajaran siswa. Hubungan siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran merupakan dua komponen 

yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen 

tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang 

agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal 

[6].  

Penelitiannya sebelumnya menemukan bahwa 

komunikasi menjadi bagian penting, kebutuhan dasar 

dan media untuk berinteraksi dengan sesama untuk 

menyampaikan perasaan, pendapat, pikiran, informasi, 

nasihat dan berbagi pengalaman kepada orang lain. 

Pola komunikasi antara guru dan siswa adalah pola 

komunikasi yang terjadi antar pribadi atau interpersonal 

communication [7]. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 

”interpersonal communication is communication 

involving two or more people in a face to face setting”. 

Hal inilah yang membuat komunikasi interpersonal 

menjadi sangat penting untuk dapat dipahami dan 

dikuasai terutama oleh guru yang memiliki tanggung 

jawab untuk menyampaikan pembelajaran kepada 

siswanya [8].  

Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan 

oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain 

atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai 

dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan 

umpan balik segera [9]. Komunikasi interpersonal 

merupakan bentuk komunikasi antar komunikasi yang 

terjadi secara tatap muka, di mana memungkinkan 

setiap pesertanya untuk menangkap informasi dari 

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal 

maupun non-verbal [10]. Sejalan dengan itu 

komunikasi interpersonal dari sudut pandang kualitatif 

merupakan sebuah komunikasi yang terjadi ketika 

seseorang memperlakukan satu sama lainsebagai 

individu yang unik. Komunikasi interpersonal adalah 

dengan tatap muka karena itu kemungkinan umpan 

balik (feedback) besar sekali [11].  

Adanya interaksi antara satu dengan yang lain, 

seseorang dapat mempengaruhi yang lain, dan kedua-

duanya saling memengaruhi, dan memberi serta 

menerima dampak. Pengaruh itu terjadi pada dataran 

kognitif-pengetahuan, efektif-perasaan, dan behavioral-

perilaku. Semakin berkembang komunikasi 

interpersonal, semakin sering umpan balik dan 

interaksinya karena peran pihak-pihak yang terlibat 

berubah peran dari penerima pesan menjadi pemberi 

pesan, dan berlaku juga sebaliknya dari pemberi pesan 

menjadi penerima pesan [12]. Komunikasi 

interpersonal dapat membantu mengetahui siapa diri 

seseorang sebenarnya, memenuhi kebutuhan untuk 

melakukan kontak personal, dan menyebabkan 

perubahan pada sikap dan perilaku seseorang dan orang 

lain [13]. Komunikasi interpersonal dinyatakan efektif 

bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang 

menyenangkan bagi komunikan. Memahami proses 

komunikasi interpersonal membutuhkan pengertian 

mengenai relasi simbiotik antara komunikasi dan 

perkembangan relasional: komunikasi mempengaruhi 

relasi, pengembangan, dan pada waktunya (secara 

serentak) pengembangan relasi mempengaruhi sifat 

alami dari komunikasi antara pihak-pihak yang 

berhubungan dengan relasi tersebut [14]. 

Komunikasi interpersonal yang efektif memiliki 

indikator antara lain: (1) Keterbukaan (openness) 

adalah kemauan menanggapi dengan senang hati 

informasi yang diterima di dalam menghadapi 

hubungan interpersonal. Keterbukaan atau sikap 

terbuka sangat berpengaruh dalam menumbuhkan 

komunikasi interpersonal yang efektif. (2) Empati 
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(empathy) adalah merasakan apa yang dirasakan orang 

lain atau proses ketika seseorang merasakan perasaan 

orang lain dan menangkap arti perasaan itu kemudian 

mengkomunikasikannya dengan kepekaan sedemikian 

rupa hingga menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh 

mengerti perasaan orang lain itu. (3) Dukungan 

(supportiveness) adalah situasi yang terbuka untuk 

mendukung agar komunikasi berlangsung efektif. Sikap 

suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif 

dalam komunikasi. (4) Rasa positif (positiveness) 

adalah perasaan positif terhadap diri sendiri, 

kemampuan mendorong orang lain lebih aktif 

berpartisipasi dan kemampuan menciptakan situasi 

komunikasi kondusif untuk berinteraksi yang efektif.  

(5) Kesetaraan (equality) adalah pengakuan kedua 

belah pihak saling menghargai, berguna dan 

mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 

Dalam melakukan komunikasi interpersonal, pihak-

pihak yang terlibat dalam proses komunikasi harus 

dapat menciptakan iklim komunikasi yang efektif, 

dalam artian proses komunikasi berlangsung dengan 

menyenangkan, pesan yang disampaikan dapat 

dipahami dan dapat diterima [15]. 

Berdasarkan pemaran di atas, diketahui bahwa dalam 

aktivitas pendidikan, komunikasi menjadi berperan 

penting dan strategis dalam membangun interaksi dan 

menyampaikan pesan edukatif, berupa materi belajar 

dari pendidik kepada peserta didik agar materi belajar 

dapat diterima dan dicerna dengan baik, dapat 

berpengaruh terhadap pemahaman dan perubahan 

tingkah laku peserta didik. Keberhasilan mewujudkan 

tujuan pendidikan sangat tergantung kepada efektivitas 

proses komunikasi pendidikan yang berlangsung di 

sekolah antara pendidik dengan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Untuk menciptakan komunikasi 

yang efektif dalam proses pembelajaran, tenaga 

pendidik harus memahami komunikasi interpersonal 

yang tepat saat berinteraksi dengan siswa. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian lebih 

dalam tentang hubungan komunikasi interpersonal guru 

dan siswa terhadap motivasi belajar siswa SMA PGRI 

4 Kota Padang.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

ada hubungan komunikasi interpersonal guru dan siswa 

terhadap motivasi belajar siswa SMA PGRI 4 Kota 

Padang?”. 

Sedangkan hipotesis yang diajukan adalah “Terdapat 

hubungan komunikasi interpersonal guru dan siswa 

dengan motivasi belajar pada siswa”. Tinggi rendahnya 

komunikasi interpersonal antara guru dan siswa maka 

akan berkaitan dengan tinggi rendahnya motivasi 

belajar pada siswa. Semakin tinggi komunikasi 

interpersonal guru dan siswa maka semakin tinggi 

motivasi belajar pada siswa, sedangkan semakin rendah 

komunikasi interpersonal guru dan siswa maka semakin 

rendah motivasi belajar pada siswa. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional. Penelitian dengan teknik korelasional 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan 

antara dua atau beberapa variabel, dan seberapa erat 

hubungan itu [16]. Penelitian ini menghubungkan 

antara komunikasi interpersonal (X) dengan motivasi 

belajar (Y). 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiayan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [16]. 

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, 

atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang 

dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang 

lainya [17]. Variabel penelitian adalah suatu kualitas 

dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan 

darinya [18]. 

2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA PGRI 4 

yang berjumlah 88 orang. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik nonprobality sampling. 

Teknik nonprobality sampling adalah teknik pemberian 

sampel yang memberi peluang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

nonprobality sampling terdiri dari 6 tipe, yaitu 

sampling sistematis, kuota, insidental, purposive, jenuh 

dan snowball [19]. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik 

pengambilan sampel dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel [20]. Penggunan sampel 

dalam penelitian ini mengacu pada seluruh siswa SMA 

PGRI 4 Kota Padang sebanyak 88 siswa. 

2.3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 

membagikan angket/kuesioner penelitian yang terdiri 

dari skala komunikasi interpersonal dan skala motivasi 

belajar. Angket tersebut diberikan kepada siswa di 

SMA PGRI 4 Kota Padang untuk subjek isi sesuai 

dengan kondisi subjek. 

2.4 Alat Ukur Penelitian 

Untuk dapat memperoleh data yang sesuai dengan 

variabel penelitian, maka disusun alat ukur atau skala 

yang dikembangkan melalui definisi operasional 
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tentang variabel yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala komunikasi interpersonal dan skala motivasi 

belajar. Alat ukur yang digunakan untuk mengungkap 

variabel komunikasi interpersonal adalah dengan 

menggunakan skala yang dikembangkan dari teori 

komunikasi interpersonal [21]. Skala disusun 

berdasarkan aspek komunikasi interpersonal yaitu 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif 

dan kesetaraan. Jumlah aitem sebanyak 36 aitem 

dengan nilai alpha cronbach 0,898.  

Selanjutnya alat ukur untuk mengungkapkan variabel 

motivasi belajar adalah dengan menggunakan skala 

yang dikembangkan dari teori motivasi belajar [22].  

Skala disusun berdasarkan empat aspek motivasi 

belajar adalah keinginan untuk memahami dan 

menguasai apa yang dipelajari, komitmen akan tugas 

dan kewajiban untuk belajar, inisiatif untuk belajar, 

Optimis akan hasil belajar. Jumlah aitem skala ini 

sebanyak 24 aitem dengan nilai alpha cronbach sebesar 

0,886. 

2.5 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sesuai 

dengan jenis data dalam penelitian ini. Jenis data dalam 

penelitian ini yaitu data interval, karena dalam 

penelitian sosial yang instrumennya menggunakan 

skala likert, guttman, simantik, diferential, thurstone 

data yang diperoleh adalah data interval [23].  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

dalam penelitian ini sudah terdistribusi sesuai dengan 

prinsip-prinsip distribusi normal agar dapat 

digeneralisasikan terhadap populasi. Uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran suatu data 

tersebut normal atau tidak. Uji normalitas sebaran pada 

penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa 

data semua variabel yang berupa skor-skor yang 

diperoleh dari hasil penelitian tersebar sesuai dengan 

kaidah normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan 

dengan membuat hipotesis nol (H0) untuk data 

berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (HA) untuk 

data tidak berdistribusi normal. Data dikatakan 

memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari 0.05. Dari uji normalitas 

didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel N KSZ P Status sebaran 

Komunikasi 

Interpersonal 

88 0,941 0,338 Normal 

Motivasi Belajar 88 0,792 0,557 Normal 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai 

signifikan pada skala komunikasi interpersonal sebesar 

p=0,338 dengan KSZ=0,941 dan motivasi belajar 

sebesar p=0,557 dengan KSZ=0,792 Hasil tersebut 

menunjukan bahwa nilai p > 0,05 artinya sebaran 

terdistribusi secara normal. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai p >0,05 artinya sebaran terdistribusi secara 

normal. 

Uji linearitas bertujuan untuk membuktikan apakah 

variabel bebas mempunyai hubungan yang linear 

dengan variabel terikat. Model statistik yang digunakan 

untuk melihat linearitas kedua variabel tersebut 

menggunakan test for linearity dengan bantuan 

program SPSS versi 22.0 for windows [23]. Dari uji 

linieritas didapatkan hasil dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Uji Linieritas 

N Df Mean Square F Sig. 

88 1 1935,312 202,460 0,000 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F= 202,460 

dengan signifikansi sebesar p = 0,000 (p<0,05), artinya 

varian pada skala komunikasi interpersonal dengan 

motivasi belajar tergolong linier. 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi 

atau dapat digeneralisasi [24]. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product 

Moment Person untuk mencari hubungan variabel 

dependen dengan variabel independent [25]. Data hasil 

pengukuran komunikasi interpersonal yang 

dikumpulkan melalui skala akan dikorelasikan dengan 

data motivasi belajar yang juga diperoleh melalui skala. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearson. 

Hasil Uji Hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

P (α) 
Nilai 

Korelasi  

(r) 

R 

square 
Kesimpulan 

0,000 0.01 0,844 0,712 

sig (2-tailed) 0,000< 0,01 

level of significant (α), 
berarti hipotesis diterima.  

Berdasarkan uraian tabel di atas, maka diperoleh 

koefisien korelasi antara variabel komunikasi 

interpersonal dengan motivasi belajar  sebesar r=0,844 

dengan taraf signifikansi p=0,000 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara komunikasi interpersonal dengan motivasi 

belajar dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti 

apabila komunikasi interpersonal tinggi maka motivasi 

belajar akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah komunikasi interpersonal maka 

semakin rendah motivasi belajar. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara komunikasi interpersonal antara guru dan siswa 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA PGRI 4 Kota 

Padang. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai 

signifikan pada skala komunikasi interpersonal sebesar 

p=0,338 dengan KSZ=0,941 dan motivasi belajar 

sebesar p=0,557 dengan KSZ=0,792 Hasil tersebut 

menunjukan bahwa nilai p > 0,05 artinya sebaran 

terdistribusi secara normal. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa nilai p > 0,05 artinya sebaran terdistribusi secara 
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normal. Sedangkan Berdasarkan hasil uji linieritas, 

diperoleh nilai F= 202,460 dengan signifikansi sebesar 

p = 0,000 (p<0,05), artinya varian pada skala 

komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar  

tergolong linier. 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar yang 

ditunjukkan oleh angka koefisien korelasi r=0,844 

dengan tingkat signifikansi korelasi p=0,000 (p<0,01). 

Nilai yang positif pada koefisien korelasi menunjukkan 

hubungan Positif antara komunikasi interpersonal 

dengan motivasi belajar siswa di SMA PGRI 4 Kota 

Padang. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis diterima, 

nilai positif menunjukkan adanya hubungan antara 

komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar siswa 

di SMA PGRI 4 Kota Padang, artinya semakin tinggi 

komunikasi interpersonal maka semakin tinggi motivasi 

belajar dan sebaliknya semakin rendah komunikasi 

interpersonal maka semakin rendah motivasi belajar.  

Adapun besar sumbangan efektif (R square) dari 

variable komunikasi interpersonal dengan motivasi 

belajar pada siswa SMA PGRI 4 Kota Padang adalah 

sebesar 71% dan sisanya sebesar 29%. Hal ini 

menujukkan bahwa masih ada 29% faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kesiapan untuk berubah. Hal ini 

berarti motivasi belajar tidak sepenuhnya dipengaruhi 

oleh komunikasi interpersonal Faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi belajar, yaitu faktor internal 

(faktor dari dalam diri) dan faktor eksternal (faktor dari 

luar diri, seperti: upaya guru mengajar, fasilitas 

penunjang dan lingkungan belajar [26].  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, maka diambil kesimpulan 

hasil penelitian ini menujukkan bahwa komunikasi 

interpersonal memiliki pengaruh terhadap motivasi 

belajar pada siswa SMA PGRI 4 Kota Padang. Hal ini 

diketahui dari hasil hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti telah terbukti atau diterima yaitu ada hubungan 

positif yang sangat signifikan antara komunikasi 

interpersonal dengan motivasi belajar. 
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